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KAJIAN PUSTAKA

A. TEORI ZAKAT

. Zakat
a) Pengertian zakal
Iermut bahasa, zakat berasal dan kata “zakaa™ yang arhinya berkaly
wimbuh, dan baik.' Zakat dinamakan berksh, karena dengan membayar zakat,
hartanva akan bertambah atau tidak berkorang, sehingga akan menjadikan
hartanva tumbuh laksana wnas-tunas pada wimbohan karena karunia dan
keberkahan vang diberikan Allah SWT kepada seorang muzakki.” Sedangkan
pengertian zakat menwut syara’ sebagaimana pendapat Al-Mawardi dalam
kitab al-Hawi mengaakan bahwa zakat itn nama bag pengambilan tertentu
dari harta vang tertentu, menurul sifat-sifat vang teriento untok diberikan
kepada golongan tertentu.” Dengan kata lain, Zakat sdalash mengeluarkan
sebagian harfa vang felah ditentukan oleh syara’ jems dan kadamsa, dari
orang  vang  berkewajiban  mengeluarkan  kepada pihak  vang  berhak
menerimanya menurul syarat-syarat tertentu.”
Fakat Merupakan salah sato rukun Islam dan menjadi salah sato unsur

pokok bagi tegaknva Svariat Agama  Islam, Oleh 5Sebab n hukum

" M. Yusuf Qardawi, Hulum Zakat, Smdi Komparatif mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkem (oo demn Hiwelils, (Jakaria: Lilera Antar Nusa, 1987, 34,

* Hikmat Kumia dan Hidayat, Panduan Pintar Zakat, (Jakarts Selstan: Qultum Modia, 2008), 2.

¥ Institit Manajemen Zakai, Panduan Puasa dan Zakat, {Jakartn: Kemenirian Agpanwm BL 2007,
2524,

* Abdmsshomad Buchory, Zakat, Schuah Potensi Yang Terlupakan, {Surabaya @ Kanior Wilaysh
Bementrian Agama Provins Jawa Timwr, 20000, 14,
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menunaikan zakat adalah wapb stas setiap muoslim vang elah memenuhi
svaral-syaral tertentn. Adapun Svarat-Syvaral wajib zakat adalah Muoslim,
Baligh dan berakal, dan memiliki harta vang mencapai nishab.”

Firman Allah SWT :

I
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Artinya FPadahal mereka tidak disuroh kecuali supava menvembah  Allah
dengan memurnikan kematan kepada-Nva dalam (menjalankan)
agama wvang lurus, dan supava mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yvang demikian Itulah agama vang lurus.”

Fakat diklasifikasikan menjadi menjadi dua macam jenis, zakat Nals

(jiwa) vyang juga disebut zakat fitrsh. Dan zakat nmal atsu zakat harta’

Sedangkan sesuatu dapat disebut dengan mal atso hartake kavaan apabila

menenuhi dua svarat yakni, pertama, dapat dimiliki stao disimpan atauo

dihimpun atao dikossai. Kedoa, dapat diambil manfasinya sesoai dengan
kebiasaannya, misalnyva ruomah, mobil, ternak, hasil pertanian, oang, emas,

perak dan lain-lain. Sedangkan sesuatu vang tdak dapat dimiliki tetapi dapat

* Imstitut Manajemen Zakat, Panduan Puasa dan Zakai, 26-28.
" (8. Al Bayyinah (98): 5.
* Institmt Manajemen Zakat, Panduan Puasa dan Zakar, 28,
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diambil manfaatnya sepertt udara, cahava, sinar matshari, tdaklah ermasuk
h.-ekH-J.;,.-.-1..-1.4r1s'|t'n;1.L’"c
b} Dasar Hukum Zakat
Lokat meropakan rokon Islam wvang ketiga dan vang hukumnva
fardhuo ain bagi vang @elah memenuhi berbagai svarat vang telah
disvaristkan dalam al-Qur’an.”

a. Surat Al-Bagarsh avat 43 ¢

-
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Artinva @ dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rouko’lah
beseria orang-orang vang ruku’,"

b. Surat ALAD am avat 141

T T T e L. T mf €. f,,rF _ﬂ,ﬁ.r R
L_J.:h-L;JU}_ALqu&_j}_AL.u_ﬁ,LA}_ALL?— 3l ,;_5.;_!,5| Ly

- -
el .

- - e . .l-"l' al #1 .a-:"' - u'f.":,
ey Lie ZOLGIG T gl salesl Ll ¢ 35005

¥ lhid., 28-29
* Fakhruddin. Figh & Manajemen Zakat di Indonesia . (Malang: UIN Malang Press, 2008), 21-22.
"8, Al-Bagarah {21 43
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Artinya : dan Dialah vang menjadikan kebun-kebun vang berjunjung dan
yang tdak berjunjung, pohon korma, l@nam-lanaman  yang
bermacam-macam buahnya, witwn dan delima vang seropa (bentuk
dan warnanva) dan tdak sama (rasanva ). makanlah dari buahnya
(vang bermacam-macam i) bila Dia berbuah, dan wnaikanlah
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada akir
miskin), dan janganlah kamuo berlebih-lebihan. Sesungguhnyva Allah
tidak menyukai orang vang berlebih-lebihan. "

¢} Macam-Macam Fakat

Svariat agama islam membagio zakat menjadi dua macam, zakat
harta dan zakat ftrah. Pensyvaristan keduoa macam zakal ini tidak
bersamaan walsupun sama-sama pada tashun kedoa hiprivah. Kedoa
macam  zakat ini juga  berbeda tentang  fokos  dan owakio

peluksnnuunn}-u.u

. Zakat Haria

Zakat harta diwajibkan karena adanva harta terentu yang
telah memenuhi svaral tenentu, dengan kata lain, pembicaraan

mengenai zakat harta lebih menitik beratkan kepada hartanva

bukan pada pemilik harta.

"8 Al-Anam 6y 141
'* K ementerian A gama R, Figh Zakat { Surabaya: Kemenerian Agama Wilyah Jatim, 20117, 44
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Dari  segi  macam-macamnya  zakal  harta  dapat
dikelompokkan menjdi @ Zakat emas dan  perak:  zakat
perdagangan  dan  perusshaan,  zakat  hasil  pertanian,  hasil
perkebunan  hasil perikanan, zakat pertambangan, zakat hasil
peternak an, rakat pendapatan dan jasa, zakat rikaz. "

Harta vang dizakat  beraneka ragam, namun secara garis
besar dapat dibagi menjadi 2 kelompok :

I. Hara vang menvangkut hajat hidup manusia, vaitn harta
wvang jika tidak dimiliki oleh seseorang, maka kehidupan
wvang  bersangkutan  akan  terganggo,  bahkan  akan
mengakibatkan kematian, Harta semacam ini dikenal

dengan istilah makanan pokok.

2. Hara vang tdak menyangkut hajat hidup manusia, vaitu
harta vang akan menunjang kelancaran dan kesuksesan
hidup, namun demikian tnpa harta ini manosia masih
dapat bertshan walaupun seadanya, ™

2. Fakat Titrah

Yang dimaksod zakat frah adalah nama bagi sejumlah
makanan pokok vang dikeluarkan oleh seorang muslim setelah
berlalunya bulan suci ramadhan, zakat ini disebut zakat badan atau

Jiwa Zakat ini berbeda dengan zakat hara dalam berbaga segi,

' Ihid.
" Ihid., 45
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cakat fitrah lebih mengacu kepada omng, baik pembayvar maupun

. 15
penerimany.

Penunanian zakat frah  bertujuan  untwk  membersihkan
seseoran g vang baro menvelesmakn ibadah pussa dari noda vang
mengeangen  kesucian  ihadah puasanva, juga bertujuan uniuk
memberikan kelapangan bagi kaum [akir miskin terotama dalam

hal pangan sandang pada hari rava idhuol fitrd.

d) Hikmah Zakat

2)

Banvak hikmah dari pensvariatan zakat, antara lain :

2.

Unk menghindarkan mozakki dari sifa kikir
Harmonisasi hubungan antara orang kaya dan orang miskin
Membersihkan harta

Menumbuhkan keberkahan pada harta vang dizakati'’

Golongan-Golongan vang berhak menerima zakat

Adapun golongan vang berhak menerima zakal menurul svarial

Islam ada delapan golongan [/ asnal vang terangkum dalam firman

Allah pada surat Al-Taubah ayat 64.

Allah berfirman dalam surat Al-Taubah ayat 60 :

'3 I il
" I hid.
" Ihid., 47-51
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Artinya @ Sesunggohnyva zakat-zakat i, hanvalah unwk orang -orang
akir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu'allal vang dibujuk hatinya, unwk (memerde kakan) budak,
orang-orang vang berhutang, untuk jalan Allah dan onik
mereka wuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan  vang  diwajibkan  Allah, dan  Allah Maha
mengetahui lagi Maha I3i\iu.h.r.u.n.-m”c

Twdi golongan wvang berhak menerima zakat berdasarkan [irman

Allah SWT terwang dalam surat Al-Taubah ayat 60 distas ada B

golongan., vailu :

a. Fakir miskin ialah orang wvang sangat membuotuhkan karena tidak
dapat mencukupi kebutuhan primer. Sedangkan tdak ada orang
lain  vang menungg.mgn}-u.” Secara  umum  pengeriian  vang
dipaparkan oleh para ulama mazhab unwok fakir dan miskin tidak

jauh  dari indikator  ketidak mampuan  secara  materi  untuk

memenuhi kebutuhannva, atao indikator kemampuoannya mencari

" Q8. Al Taubah ayat 60
" Abdsshomad Buchory, Fakat Sebuah Potensi vang Terlupakan, 29.
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nalkah (usaha), dimana dari hasil usaha tersebut belum bisa
memenuhi  kebuwhannyva,  Kelompok  [akir  dikaitkan  dengan
ketindasan materi sedangkan kelompok miskin dikaitkan dengan
penghasilan vang tidak |t'-en-:ukupi.3"
Dalam hal ini zakat dapat diberikan kepada, antara lain :
I} Orang vang tdak memiliki harta;
2} Omang vang tdak sangeonp bekerja karena lemah sk, cacat,
seperti buta, lumpuh, lanjut usia dan sebagaian ya
3) Omng vang memiliki harta akan ewpi tdak mencukopi
kebutuhannva.
4) mang vang sanggup bekerja  akan tetapn  tdak  dapat
memenuhi kebutohan hidup.
51 Omang yvang tdak memiliki mata pencaharian yang etap dan
tidak mencukupi kebutuhannya, ™
b Amilin { Amil zakat)

Yaiw mereka vang menjalankan segala kepiatan urusan
pengumpulan dan pendavagunaan zakat, ermasuk adminisirasi
pengelolaan  mulai dar merencanakan pengumpulan, mencatal,
meneliti, menghitung, menvelor dan  menvalurkan  kepada

mustahig-n }-u.ﬂ

U, Ariel Mufrain, Aluniansi Dan Manajemen Zakat, | Jakarta: Kencana, 20067, 183,

! Abdwsshomad Buchory, Zakat Sebuah Potensi vang Terlupakan, 30.

* Kanir Wilayah Kementrian Apama Propinsi Jawa Timur. Pemnjuk Pelaksansan Kemiraan
Crala m Pengelolaan Zalat,{Swabaya: Kementrian Agama BL 20000, 34,
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c. Mualaf
Yaiw pgolongan vang diinginkan agar supava hatinva dapat
dilunakkan dan didekatkan kepada Islam atao dikokohkan imannya
atgu demi menghindarkan usaha-vssha jshatmva etadap Ksom
muslimin atao demi menarik mereka untuk dimanfastkan onik
membela kaum muslimin,*
Fakat bagian muallalini dapat digunakan unk :

I} Mereka vang imannya masih lemah. Pemberian zakat dalam hal
it bisa juga berupa buku-buku agama bagi muallal vang kava.

2} Orang vang berpengaruh vang baro masuk Islam, dijinakkan
hatinva dengan zakat agar supava keluarga dan masyvarakatnya
memeluk agama Islam.

3) Unwk pembinaan orang-orang vang lerasingkan (golongan
minoritas ) di dsersh vang mayoritas masvarakatinva beragama
Lain.

4) Orang-orang vang berpengaruh terhadap orang-orang vang
menentang zakat

5) Orang vang dijinakkan hatinya agar supaya mereka memeluk
apama [slam

6} Orang vang dijinakkan hatinva agar supava tidak menvakiti,

tidak mengganggu dan tdak memusuhi umat [slam

! Abdusshomad Buchory, Zakat Sebuah Potensi Yang Terlupakan, 31-33
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71 Orang vang dijinakkan hatinva agar supava memberikan
bantuan atau membe la kaum muslimin.”
Arrigob (dana unwk memerdekakan budak)

Yaitw  budak  belian  (hamba sahava). Dana  untok
memerdekaan bodak artinva, dana  vang  dipergunakan  oniok
membebaskan budak belian dan atau untwk menghilangkan segala
M BCA T perhudukun.l" FLakat  wunwk  polongan  ini dapat
didayagunakan bagi :

I} Pembebasan budak sahava dari belenggu perbudakan

2} Menebus orang-orang Elam vang ditshan orang Islam

3) Membantu MNegara Blam atsu sebagian besar penduduknva
berapama Islam yvang sedang  berusaha unwk melepaskan
belenggu kaum penjajah

4) Penebusan hukoman divat {denda) bagi narapidana moslim
wang tidak mampo membavar divat (denda).™

Di Indonesia, tdak ada rigab dalam pengertian semula,
oleh karena i diisi dengan pengertian baru vaitu pembebasan
manusia  dari perbudakan. Demikian juga dengan perumusan
lentang penerima zakat vang lain juga disesumkan dengan kesdaan

di Indonesia dan perkembangannya masa kini.”’

** Ihidl.

“ Institut Manajemen Zakat, Panduan Puasa dan Zakat, 59
“ Abdmshomad Buchory, Zakat Sebuah Potensi Yang Terlupakan,, 33-34
** Bofyan Hasan, Pengantar Hulum Zakat Dan Wakaf, (Surabaya: A1 lkhlas, 1995), 45.
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e, Gharimn

Yaiw orang-orang vang memiliki hotang, baik hotang i

untuk dirinya sendiri maupun bukan, baik hutang i dipe rgunakan

untuk hal-hal vang baik maupun untuk melakokan kemaksiatan.

Tika hutang i dilakokan unwk kepentingan sendiri, dia tidak

berhak mendapatkan bagian dar zakat kecual dia adalah seorang

vang diangeap fakir. Tetapi, jika hutang it unwk kepentingan

orang banyak yang berada di bawah tanggung jawabnya, uniuk

menebus denda pembunohan atao menghilangkan barang orang

lain, dia boleh diberi bagian zakat meskipun sebenarnva dia iw

ku}-u.z"‘h-'[ salnya

1}

3

4)

Orang vang jatuh pailit, vang tdak dapat membayar hutangnya,
apar supaya dapat membavarnya.

Mengangkat orang vang jatuh pailit dalam usasha

Orang atau badan vang berhutang untuk Kemaslahatan umuom,
seperti hutang untwk pemeliharaan anak vatm pistu, hutang
untuk membangun ramah sakit, untuk membangun kepentingan
apama, untuk biava mendamaikan perselisihan.

Orang  wvang meninggal dunia dan  mempunvai  hotang,
sedangkan harta peninggalannyva tdak cokop unk melonasi

hutangnya

“Uny ahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, { Bandung: Dar Al-Fikr, Damaksus,

15Ty, 28

“ Abdmshomad Buchory, Fakat Sebuah Potensi Yang Terlupakan, 34-35.
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Sabilillah

Yaiw jalan unwk menuju kepada keridhaan Allash SWT.
Sabilillah i meliputi semua sarana kemaslahatan agama secara
umum, seperti @ Sarana pendidikan, Asrama pelajar dan pondok
pesantren, Sarana kesehatan., Sarana peribadahan: masjid atao
surau, Penampungan anak vatim pimua‘-:xm.“"

[brusabil

Yaitw orang yvang kehabisan bekal dalam perjalanan dan
tidak dapat mendatangkan bekal tersebut dengan cara apapun, atau
orang vang hendak melaksanakan perjalanan yang sangal penting
{dharurat) sedan g ia tidak memiliki bekal !

Boleh juga dimaksudkan dengan ibnusabil, anak-anak vang
ditinggalkan i engah-tengah jalan oleh keluarganya  (anak
buangan). Hendaklah anak-anak it diambil dan dipelihara dengan
harta vang diperoleh dari bagian ini. Juga masuk dalamnva, mereka
vang tdak mempunval rumah tangega bergelandangan di jalan-jalan
rava, Udak tenw empat tinggalnva dan tidak mempunyai usaha

vang dapat menghasilkan nafkah hidupnya. -

! Ihid., 35-37.

1 Institet Manajemen Zakat, Panduan Puasa dan Zakat, 60-61.
** Teunghu Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Pedoman #akat, { Semarang: PT . Pustaka Rizki
Putra, 200123, 168,
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2. Manajemen Pengelolaan Zakat
a) Perencanaan pengelolaaan Zakat
I} Perencanaan Strategi Kelembagaan

Perencanaan adalah pemilihan sekumpalan kegistan dan
pemusan  selanjutnya terhadap apa vang haros  dilakokan,
kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Oleh karena itu, dalam
melakukan perencanaan, setidaknva haros sda beberapa aspek
vang harus diperhatikan, di antaranya; hasil vang ingin dicapai,
apa yang akan dilakukan, kapan wakio dan skala prioritasnva
serta berapa jumlsh dana (kapital) vang dibutohkan. u[:eng_.-m
demikian, perencanaan dengan segala variasinya ditujukan untuk
membaniu mencapai wjuan suato lembaga atson organisasi. Hal
tersebut merupakan prinsip yang penting, karena perencanaan
harus mendukung fungsi manajemen herikum}-u.”

Menurut Harold Koonts dan Cyrill O Donnell sebagaimana
dikutip oleh Fakhruddin bahwa Prinsip-prinsip Perencanaan adalah
sebagai berikot "

I}y Prinsip Membantu tercapainya lujuan setiap perencansan  dan
segala perubahannva vang harus ditujukan kepada lercapainyva

Lujuarn.

* Didin Hafidhuddin dan Heri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Prakick, (Jalana Gema
Insani Press, 20037, 78

* Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, {Bandung: CV Mandar Maju, 1992, 10

** Fakhruddin, Figh & Manajemen Zakat, 271-273.
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Frinsip efisiensi dari perencanaan agar dapal mencapal (ujuan
dengan biava vang sekecil-kecilnya.

Frinsip pengutamaan, pemerataan, dan patokan dalam perencanaan.
Frinsip kebijakan pola kerja.

Frinsip waktu vang efekul dan seefTisien mungkin.

Frinsip tata hubungan perencanaan.

Frinsip alternatil pada setiap rangkaian kerja dan perencanaannyi.
Frinsip keterikatan dengan memperhiungkan jangka wakiu.
Frinsip ketepatan arah dengan pengamatan vang [Brus menerus

terhadap kejadian-ke jadian vang timbul dalam pelaksanaan.

1) Prinsip perencansan strategis dengan memilih tndakan-tindakan

vang diperlukan apar etap elekuif.

Adapun faktor-fakwor pokok vang perlu diperhatikan dalam
perencanaan adalah fakior manosia dan fakior Keterbatasannva.
Dan dalam penyusunan perencanaan sirategis kelembagaan zak al
diperlukan adanyva empat [akior ulama vaitu: wjuan vang jelas,
[akia-Takia vang terjadi, rancangan atau perkiraan  hari, dan
seranghkaian aktifitas yang berhubungan dengan upaya pencapaian
tujuann ya, ™

Dengan demikian, inti pokok dari perencanan zakat adalah
merencanakan dan mengerjakan segala sesuatu vang berkenaan

dengan umsan zakat dengan harapan apar sepala bentuk kegiatan

* Ihid., 276.
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bisa tercapal sesual dengan rancan gan vang diharapkan.
Ferencanaan Tujuan Kelembagaan

Tujuan merupakan suatn harapan vang harus  dicapai.
Dalam pengelolaan zakat, setidaknva ada empal wjuan vang
hendak direalisasikan, vaitu:
I} Kemudahan Muzakki menunaikan kewajiban berzakat.
2} Menvalorkan zakat kepada Mostahig zakat
3) Memprofesionalkan organisasi zakat.
4} Terwujudnyva kese jahteraan sosisal.

Selain tojuan di mas, dalam sebosh Badan staun Lembaga
FPengelolaan Zakat secara umum harus mempunyan visi dan misi
organisasi. Karena dari visi dan misi akan melshirkan program-

program unggulan sebagai implimentasi dari pengelolaan zakat’

b} Pelaksanaan Pengelolaan Fakat

.

Felaksanaan dalam Penghimpunan Zak s

FPengumpulan zakat dilakukan oleh amil vaiw Badan Amil
Fakat dengan cara mengambil atau menerima dari mumkki atas
dasar pemberitshuan mozakki, Amil vailn Badan Amil Zakat
dapat bekerja sama dengan bank dalam pengumpulan zakat harta
muzakki vang herada di bank atas permintasn mozkki. Dalam
pelaksanan pengumpulan zakat tidak dapat dilakukan paksaan

terhadap muzakki melainkan mozakki melakukan penghitungan

*Ibid, 277-278.
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sendiri hartanva dan kewajibannva berdasarkan hukum agama,

apabila tdak dapat menghitung sendiri hartanyva dan kewajiban

cakatnya, mueakki dapat meminta bantwan kepada amil zakat
untuk menghitungnya,”

Dalam strategi pengumpulan zakat, setidaknva ada tiga
strategi vang bisa digunakan, vaitu:

I} Pembenmkan onit pengumpolan  zakat baik  di tingkat
nasional, propinsi, dan sebagainya.

2} Pembukaan kounter atau loket penerimaan zakal dengan
fasilitas dan pelavanan vang baik serta tenaga kerja vang
profesional.

3) Pembukaan rekening bank. Demi kemudahan pengiriman
cakat  para mozakki dan ounwk mempermuodah dalam
pengelolasnnya, maka hendakva dipisahkan antara masing-
masing r'ekening.u"

Pelaksanaan penghimpunan Zakat vang dilakukan oleh
badan pelaksana juga bisa  dilaksanakan  dengan  pendekatan
berikut
I} Pendekatan Personal waitu  dengan menjalin silatorrahim

dengan  beberapa  tokoh masyarakal secara  taiap  muka
langsung.

2} Pendekman Kerjasama Institusional  waitn pihak pengelola

* Depanemen Agama RL Pola Pembinaan Badan Amil Fakat, {Jakana : Depag RL 20053, 19-20.
* Fakhruddin, Figh & Manajemen Zakat, 310-311.
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bekerjasama dengan institusi @erkait dengan cara masuk secara
personal dan kKemodian mencari simpati para pegawai dan
karvawan di instansi tersebut.

3) Pendekatan Kerjasama Partisipatil vaitu dengan cara menjaring
donatwr  melalui  kerjasama  dalam  kegiatan-kegiatan  vang
dilaksanakan oleh BAZ ataupun LAZ

Felaksanaan dalam Pendistribusian dan pendavapunaan Zakat

Semangat vang dibawa bersama perintsh  zakat  adalah
perubahan kondisi seseomng dari mostahiq (penerima) penjadi
muzakki  (pemberi),  bertambahnya  jumlah  mozakki  akan
mengurangi beban kemiskinan vang asda dalam masvarakal. namun
keterbatasan dana zakat van g berhasil dihimpun sangat terbatas, hal
ini menuntut adanya pengaturan vang baik sehingga potensi umal
dapat dimaksimalkan secara optimal.

Lembaga-lembaga pengelola zakat dituntut untuk merancang
program secara erencana dan terukur, parameter keberhasilan vang
digunakan lebih menitik  beratkan pada  efek  pemberdayvaan
masyarakat bukan kepada populis atau tdaknya suastu program,
misalkan program sanunan pendidikan, wgas para pengelola zakat
tidak herhenti pada pemberian santuanan dana tapi bagaimana
upavaupava pemberdayvaan memandirikan penerima beasiswa agar
terbebas dari jeral kemiskinan, bukan membiarkan dalam kondisi

imiskin.
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Selain merancang program vang baik, lembaga-lembaga
pengelola zakat perlu melakukan skala prioritas program, program
vang diprioritaskan adalsh program yang memiliki efek luas dan
jangka panjang serta tepat pada akar permasalshannva, muostahig
pun perlo dilakokan seleksi vang potensial unk dikembangkan,
artinya sualu sastia dapat membantu masyarakat miskin lainnyva.

Manfast vang didapat ketika selekul dalam memberikan
bantan adalah terhindarnya duplikasi atau penumpukan bantuan
kepada mustahiq  vang sama, pengetshuan tentang golongan-
golongan vang berhak menerima zakat menjadi acuan, disamping
bukti-bukt administratil dan pembuktian akial berupa investgasi.

Setiap Lembaga Amil Faka setelash mengumpulkan zakat,
dana zakat vang telsh dikumpulkan wajib disalurkan kepada yvang
berhak menerimanya sesum dengan ketentuan hukom Islam.

Dalam pendistribusian dana zakat kepada mostahiq ada 3
sifat vaitn:

I} Bersifat hibah {(pembenan) dan memperhatikan skala priorias
kebutuhan mustahik di wilayah masing-masing.

2} Bersifat  bantuan  vailu membantio  mostahik  dalam
menyvelesaikan  alau  mengurangl  masalah  ovang  sangat
mendesak atau darurat.

3) Bersifat pemberdavasn  wailn membanto mostahig  unk

meninghatkan kesejahteraannya, baik secara perorangannya
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maupun  berkelompok melalui program atsu kegiatan vang
bersifat  berkesinambungan  dengan  dana  bergulir  unik
memberi kesempatan penerima lain yvang lebih banyak ™
Apar dana  zakst  vang didiswribosikan  tersebut  dapat
diberdavakan dan dimanfaatkan, maka pembagiannva juga harus
selekil  wnwk kebutuhan  konsumtil  atau  uniwk  kebutuhan
produkiil.  Masing-masing  dari kebowhan  konsumtil  tersebut
dibagi pada dua bagian yaiw:*'

I} Konsumtif  Tradisional  vaitu  pembagian  zakat  kepada
mustahiq dengan cara langsung untwk kebumwhan konsumsi
sehari-hari. Pola ini meropakan program jangka pendek dalam
mengatasi permasalahan umat.

2} Konsumtil Kreatil vaitn zakat yang diwojudkan dalam bentuk
barang konsumtil dan digunakan untok membantu orang
miskin dalam mengatasi permasalahan sosial ekonomi vang
dihadapinya, Seperti bantuan alat wlhs dan beasiswa uniuk para
pelajar, banwan cangkul onwk petani, grobak jualan uniok
pedagang kecil dan lain sebagainya.

3) Produknfl Tradisional vaito zakat vang diberikan dalam bentuk
barang produkil, vang diharapkan dari barang tersebut bisa
menghasilkan ussha para mustahiq. Seperti mesin jahit dan

sebagain va.

“' Depanemen Agama RL Pola Pembinaan Badan Amil Zakay, 23
*! Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat, 314-315.
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4) Produkal Kreatl vaitu zakat vang diwojudkan dalam bentuk
pemberian  madal  bergolir.  Seperti pembangunan  sarana
kesehatan, sarana ibadah, sekolah dan Tain sehagjin}-u.u

¢} Sistem Pengawasan dalam Pengelolaan Zakat

Fengawasan mempunvai peranan  penting  dalam  manajemen,
karena mempunyal fungsi untuk menguji apakah pelaksansan program
kerja itu terator, tertib, terarsh stao tdak. Dalam islam, pengawasan
paling tdak terbagi menjadi dua, vait penama, kontrol vang berasal dari
dalam diri sendiri vang bersumber dari taohid dan keimanan kepada
Allah SWT, kedua, Kontrol dari Toar, pengawasan ini dilakokan dari loar
diri sendiri.*

Oleh karena iu, hal vang tidak boleh dilupakan dalam proses
pengelolaan  wakat  adalah  proses  evaluasi  pelaksanaan  program,
profesionalisme, dan komitmen soatn lembaga unok  memperbaiki
kondisi masvarakat, ketika sustu program dinilai epat sasaran, maka
kepercayvaan dan partisipasi masyvarakal akan semakin besar, begitu pula
sebaliknya, ketika sustu program dinilai tdak tepal sasaran, maka
kepercayaan masvarakal akan semakin kecil dan bahkan menghilang.
Dengan  demikian, maka diperlukan  kelengkapan data  mustahiag,
dokumentasi kegiatan, dan tanggapan masvarakal vang meras terbaniu

oleh adanva program.

** M. Arief Mufraini, Aluntansi Dan., 153
* Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat, 321
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Dengan diterpkannyva akuntansi vang baik maka orgamsasi dapat
dikatakan telah melaksanakan akontabilitas dan ransparansi vang baik,
karena dengan akuntansi dapat mengetshui Kinerja kevangan, terlebih
lagi jika laporan keuangan wang telah dibust dipublikasikan secara
LTI,

Oleh sebab itu, laporan kevangan organisasi pengelola  zakat
bertujuan untuk :

I. Menyajikan informasi apakash organisasi dalam melaksanakan

kegiatannyva telah sesuai dengan ketentuan syariat islam

I~

Unmk menilai manajemen organisasassi dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jaw ab.

3. Unwk menilai pelavanan atso program vang  diberkan
organisasi dan kemampuannya unink memberikan pelayanan

atau program tersebut.™

3. Pengelolaan Zakat menurut Undang-Undang No. 23 whun 2011
Fengelolaan zakat di Indonesia diswr dalam  undang-undang
Republik Indonesia nomor 23 whun 2001 wenang pengelolaan zakat vang
menggantikan undang-undang sebelumnya vakni Undang-undang nomor
38 tahun 1999 vang dinvatakan tidak berlako sejak Undang-Undang RI
nomor 23 whun 2001 disshkan sebagaimana disebutkan dalam pasal 45

Undang-Undang nomaor 23 whon 2011,

** Ihid., 313
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Selama  ini pengelolaan  zakat  berdasarkan  Undang-Undang
Momor 38 Tahun 1999 enang Pengelolaan Zakat dinilai sudah tidak
sesuai  lagi dengan perkembangan kebuthan hukom dalam masvarakast
sehingea perlu diganti. Pengelolaan zakat vang diawr dalam Undang-
Undang ini meliputi kegiatan perencanaan, pengumpolan, pendistribusian,
dan pendavagunaan.

Undang-Undang Nomor 23 whun 2000 ini elsh disshkan oleh
Fresiden Republik Indonesia Dr.Susilo Bambang Yudhoyono di Jakarta
pada wngeal 25 november 2001 dan diondangkan pada tangeal tersebut
serta masuk lembaran negara Repablik Indonesia tahan 2001 nomaor 1S,

Undang-Undang No 23 tashun 2001 vang elsh disahkan tersebut
memuat 11 bab vang terbagi kedalam 47 pasal. Bab | berisi tentang
ketentuan umum yvang memuat 4 pasal, bab IT berisi tentang Badan Amil
FLokat Nasional vang memuat 4 bagian vang terdiri dari 16 pasal vakni
pasal 5 sampa pasal 20, Bab [T berisi entang bab  pengumpalan,
pendistribusian, pendavagunaan dan pelaporan vang terbagi menjadi 5
bagian vang memuat 9 pasal dari pasal 21 sampai pasal 29,

Fada bab IV berisi tentang pembiayaan vang memuat 4 pasal vakni
pasal 30 sampai pasal 33, sedangkan Bab 'V berisi tentang pembinaan dan
pengawasan vang terdiri dari | pasal vaito pasal 34 ayvar 1, 2 dan 3.
Adapun bab VI berisi terkait peran serta masvarakal vang memuat | pasal

wakni pasal 35 vang memiliki 3 avat



35

Fada bab VII berisi tentang sanksi Administratil vang hanva berisi
pasal 36, pasal VIII berisi tenang larangan vang memuoat 2 pasal 37 dan
3R, Bab IX berisi ketenwan pidana yang berisi 4 pasal vakni pasal 39
sampai 42, Bab X berisi tentang Keemman peralihan vang memuat |
pasal dan 4 avat. Sedangkan bab X1 berisi ketentoan penutup vang terdiri
dari 4 pasal vakni pasal 44 sampai dengan pasal 47.

Undang-undang ini memiliki sturan pelaksansan vang lefuang
dalam Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2004 entang pelaksanaan
Undang-undang nomor 23 tahun 2001 vang terdiri dari 11 bab dan 86
pasal.

Fenunaian zakat meropakan kewajiban bagi umat Islam vang
mampu sesual dengan svariat Islam. Zakat meropakan pranasta keagamaan
vang bertujuan untuk meningkatkan keadilan, kesejahteraan masyarak al,
dan penanggulangan kemiskinan.

Dalam rangka meningkatkan dava guna dan hasil guna, zakat haros
dikelola secara melembaga sesuai dengan svariat  Islam, amanah,
ke manlastan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi,  dan
akunisbilitas  sehingga dapat meningkatkan  efektivitas  dan  efsiensi
pelavanan dalam pengelol san zakat.

Dalam upava mencapai wjoan  pengelolaan  zakat,  dibenik
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) vang berkedudukan di ibu kota
negara, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota. BAZNAS

merupakan lembaga pemeriniah nonstrukiural vang bersifal mandiri dan
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bertanggung  jawab  kepada  Presiden melalui Menteri. BAZNAS
merupakan lembaga vang berwenang melakokan tugas pengelolaan zakat
Secara nasional.

Unmk membanin BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendavagunaan zakat, masvarakat dapat membentiok
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pembentkan LAY wajib mendapat izin
Menteri atau pejabat vang ditunjuk oleh Menteri. LAY wajib melaporkan
secara  berkala  kepada DBAZNAS ams  pelaksanaan  pengumpulan,
pendistribusian, dan pendavagunaan zakat vang telsh diaodit svariat dan
keuangan.

LZakat wayib didistribusikan kepada mustahik sesum dengan svarial
Islam. Pendistribusian dilakukan berdasarkan skala prioritas  dengan
memperhatikan prinsip pememiaan, keadilan, dan kewilayahan, Zakat
dapat didavagunakan untuk vssha prodoktil dalam rangka penanganan
[akir miskin dan peningkatan koalitas omat apabila kebowhan  dasar
mustahik telah terpenuhi.

Selain menerima zakal, BAZNAS atau LAY juga dapal menerima
infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. Pendistribusian dan
pendavagunaan infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lannya
dilakukan sesuai dengan syvariat Islam dan dilakokan sesuai dengan
peruntukan vang diikrarkan oleh pemberi dan haros dilakokan pencatatan

dalam pembukuan tersendiri.



ar

Unwk  melaksanakan  tugasnva, BAZNAS  dibiava  dengan
Angpgaran Pendapatan dan Belanja Nepara dan Hak Amil. Sedangkan
BAZNAS provinsi dan BAZNAS  ksbupaen/kota  dibiavai  dengan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan Hak Amil, serta juga dapat
dibiavai dengan Angpearan Pendapatan dan Belanja Negara,

Menurut pasal | avat (2) Undang Undang ini menyatakan bahwa
Fokat adalsh harta vang wajib dikeloarkan oleh seorang muslim atao
badan ussha untuk diberikan kepada vang berhak menerimanya sesuai
dengan svanal Islam. Dan penggolongannva menurul pasal 4 digolongkan
menjadi zakat fitrah dan zakat mal vang meliputi @ a. emas, perak, dan
logam mulia lainnya: b, vang dan surat berharga lainnva; ¢, perniagaan;

d. pertanian, perkebunan, dan kehutanan: e, peternakan dan perikanan

[ pertambangan; g. perindustrian; h. pendapatan dan jasa; dan i. rikaz
Dalam pengelolaan zakat hendaknva menganul asas Swvariat Islam,

Amanah, ™ Kemanfaatan®, Keadilan,*’ Kepastian Hukum,™ wrlnwgr.-ml"q

dan akuntabel™ sebagaimana disebut dalam pasal 2 dan bertujuan uniuk

** Menurul penjelasan sias UndangUndang BRI nomor 23 tahun 20011 Yang dimaksud dengan ssas
Amanah adalah pengelola zakat hams dapat dipercaya.

* Menurm penjelssan ats UndsngUndsng BRI nomer 23 tshun 2011 yang dimaksud asas
kemanfastan adalah pengelsla an zakat dilakukan uniuk memberikan manfaat yang sehesar-
besarnya bagi mustahig

* Menuru penjelasan stas UndangUndang RI nomor 23 tahun 2011 vang dimaksud asas keadilan
adalah pengelolaan zakat dalam pendisirbusisanya dilakulsn secara adil.

* Menurul penjelazan ats UndangUndang B nomer 23 tahun 2011 vang dimaksud dengan ssas
kepastian hobum adalah dalam pengelolaan zakal terdapat jaminan kepastian holkum bagi
mhshik d an mueakki

* Menurmt penjelasan atss UndangUndang R1 nomor 23 tahun 2011 vang d imaksud dengan ssas
erinkgrasi adalah penpelolaan zakat dilaksanakan secara hierarkis dalam upaya meningkikan
pengumputan, pendistribusian dan pendayag unaan zaka

T Menurut penjelasan atas UndangUndang B nomor 23 tahon 2001 yang dimaksud dengan ssas
akuntabilitas adalah pengelolaan zakal dapat dipemanggung  jawabkan dan diakses oleh
masyarakal.
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meninghkatkan efektivitas dan elisiensi pelavanan dalam pengelolaan zakat,
meninghkatkan manfast zakat untok mewujudkan kesejahteraan masvarakat
dan penanggulangan kemiskinan seperti disebut dalam Pasal 3.

Unwk melaksanakan pengelolaan zakat, pemerintah  membentuk
BAZNAS wvang berkedodukan di Ibho Kota Provinsi (pasal 5), dan
berwenang melakukan wgas pengelolaan zakat secara nasional (Pasal &),
selain i untuk membaniu BAFNAS dalam pelaksansan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk
LAY (Pasal 17), vang wajib mendapatkan izin dari menteri Agama alau
pejabat vang ditunjuk oleh menteri agama (pasal 18).

Unwk melaksanakan kegistan operasional BAZNAS  dibiayva
dengan Angpgaran Pendapatan dan Belanja MNegara dan Hak Amil menurat
pasal 30, unwk BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten dibiayai
dengan Angearan Pendapatan dan Belanja Daerah dan Hak Amil sesomi
pasal 31 ayat | atao dapat pula dibiavai oleh Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, sedangkan untuk membiaval kegitan operasional LAZ
dapat menggunakan hak Amil saja, hal ini berdasarkan pasal 32,

Dalam rangka Pengumpulan zakat, muozakki  dapat  melakokan
penghitungan sendiri atas kewajiban zakat vang wajib ia keluarkan atao
dalam hal tidak mampo menghitung sendiri maka dapat meminta bantuan
kepada BAZNAS untwk menghitungkan jumlah zakat vang seharusnya ia
keluarkan, hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam pasal 21 UL nomor

23 tahun 20011, BAYNAS atan LAZ memberikan bukti setoran  zakat
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kepada  setiap muzakki wvang dapat  digunakan  sebagai  pengurang
penghasilan kena pajak (pasal 23).

Setelah zakat dikumpulkan oleh BAZNAS atau LAY maka menurut
pasal 25 dan 26 bahwa zakat wajib didistribusi kan kepada mostahik sesuai
dengan svariat Blam vang dilakokan berdasarkan skala prioritas dengan
memperhatikan — prinsip  pemerataan,  keadilan, dan  kewilavahan,
nampaknva Undang-Undang nomor 23 whon 2001 ini mengembalikan
kriteria mustahiq zakat kepada svariat Islam, sehingga menurul syarial
lslam terdapat 8§ golongan vang wajib menerima zakat vakni akir miskin,
amil, Muoallal, Rigob, Ghorim, Ihno Sabil, dan sabilillah sebagaimana
disebutkan dalam surat Al-Taubah avat 64.
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Artinya @ Sesungguhnva mkat-zakat iw, hanvalah untok orang-orang
[akir, orang-orang miskin, pengurus-penguros mkat, Para muallal vang
dibujuk  hatinva, untuk (memerdekakan) bodak, orang-orang vang
berhutang, untwk jalan Allah dan unwk mereka yoang sedang dalam
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perjalanan, sebagai sua ketetapan vang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijuk_naunu.'“

Lakat juga dapat didayag unakan untuk usaha produkcl dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan koalitas umat dengan svarat
apabila kebutohan dasar mustahik welah terpenohi, hal ini merujuk kepada
pasal 27 ayat (1) dan avat (2).

Berdasarkan  pasal 29 BAYNAS  ksbupaten/kota  wajib
men yampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat,infag dan sedekah
dan dana sosial keagamaan lain kepada BAZNAS provinsi dan pemerintah
daerah secara berkala, demikian pula BAYNAS provinsi melaporkan
kepada BAZNAS dan BAZNAS provinsi melaporkan kepada BAZNAS
dan pemerinizh dserah dan BAZNAS melaporkan pengelolaan kepada
Menteri, sedangkan LAY juga wajib menyampaikan laporannva kepada
BAZNAS dan pemerintah daerah setempat.

Selain iw, Undang-Undang juga mengamanatkan ke pada masyvarakat
melalui pasal 35 avat (1), (2) dan (3) unwk berperan serta dalam
pembingan dan pengawasan terhadap BAZNAS dan LAY, pembinaan
dilakukan dalam rangka unwk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
menunaikan zakat melaloi BAYNAS dan LAY dan memberikan saran
unwk peningkatan kinerja BAZNAS dan LAY, Sedangkan pengawasan
oleh masvarakat dilakukan dalam bentuk akses terhadap informasi tentang

pengelolaan  zakat wvang  dilakokan oleh BAZNAS dan LAY dan

*' Q8. ALl-Taubah (9): 60
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penvampaian informast apabila terjadi penvimpangan dalam pengelolaan
cakat vang dilakokan oleh BAZNAS dan LAZ

Pada pasal 37 dinvatakan Setiap orang dilarang melakukan tindakan
memiliki, menjaminkan, menghibahkan, menjual, dan/atsn mengalihkan
cakat, infak, sedekah, dan/atan dana sosial keagamaan lainnya vang ada
dalam pengelolaannyva.

Sedangkan pada pasal 38 Undang —ondang ini juga melarang Setiap
orang  vang  dengan  sengaja  bertindak selaku amil zakst melakukan
pengumpulan, pendistribusian, atau  pendavagunsan  zakal  wnpa izin
pejabat vang berwenang, sehingga pasal 37 dan 38 ini menjadi ancaman
bagi lembaga-lembaga pengelola zakat vang selain tersebut  dalam
Undang-Undang ini atau lembaga vang telah memiliki iein dari pejabat
vang berwenang.

Ancaman pidananya seperti vang tersebut pada pasal 40 bagi Setiap
orang vang dengan sengaja dan melawan hukom melanggar Ketentuan
sebagaimana dimaksod dalam Pasal 37 dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tshun danfatsu pidana denda paling banyak
Rep SO0 (e OO0, O {li s raatus juta rupiah).

Dan ancaman pidana bagi Setiap orang vang dengan sengaja dan
melawan hukum melanggar ketenan sebagaimana dimaksod dalam Pasal
3 dipidana  dengan  pidana korungan paling lama | (satu) wshun
danfatau pidana denda paling banyak EpS0.0000000, 00 (lima puluh juta

rupish), sepert vang tersebut dalam pasal 41.
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Pemerintah juga masih memberikan peluang bagi amil zakat untuk
melakukan pengelolaan zakat. Sebeagaimana  vang tersebut  dalam
Feraturan Pemerintzh Republik Indonesia nomor 14 whun 2004 wenang
pelaksanaan undang-undang nomor 23 whon 2001 pasal 66 avat (1) vang
menvatakan  dalam hal disuaw komonitas dan wilavah tertentu belum
lerjangkau oleh BAZNAS dan LAZ | kepiatan pengelolaan zakat dapat
dilakukan oleh perkumpuolan orang, persesrangan okuh umat Blam (alim
ularma), atau pengurosfakmir masjid musholla sebagai amil zakat

Pun demikian, amil zakat vang melakokan pengelolaan zakat wajib
memberitahukan secara ternlis kepada kepala Kantor Urusan Apgama,
seperti tersebut dalam pasal 67, Apabila amil zakat odak melakukan
pemberiiahuan tertolis, maka dapat dikenakan sanksi sdminsiteatil (pasal
TR} dan sanksi adminsitratif dapat berupa (a). peringatan terulis; (b).
penghentian sementara dari Kegiatan: dan atan (). pencabutan izin
operasional (pasal B{).

Strategi, Prinsip dan Kegiatan Pemberdavaan Masyarakat

Pemeberdavaan adalah soso proses peningkatan kondisi kehidopan
dan penghidupan yang ditujukan kepada masyarakat atau kelompok atau
individu  fakir  miskin. Mereka adalash  sumberdava manusia  vang
berpotensi untuk berfikir bertindak  vang pada sast ini memerlukan
penguatan agar mampu memanfastkan dava (power) vang dimilikinva, Hal
ini menunjukkan bahwa langksh awal dalam penanganan  masalsh

kemiskinan — perlu  diidentifikasi  poensi yang  mereka  miliki.
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Permasalahnnya adalsh bagaimana karakieristk potensi vang dimiliki oleh
mas yarakat miskin.”

Hampir semua kajian masalah kemiskinan berporos pada paradigma
modernisasi dan the prodoct cantered model vang kajisnnyva didasari
kepada teori pertumbuhan  ekonomi  kapital dan ekonomi  neoc lassic
orthodox, secara umum pendekatan vang digunakan lebih erkonsentrasi
kepada individual proverty sehingea aspek strokioral dan sosial menjadi
kurang terjamah bahkan disbaikan., Oleh karena i dalam mengatasi
masalah kemiskinan diperlukan kajian vang menveluroh sehingga dapat
dijadikan scuan dalam merancang program pembangunan kesejahieraan
sosial vang lebih menekankan pada konsep pemhmg_un.‘“

Pada konsep pemberdavaan, pemberdavasn dapat diartikan sebagai
upayva untuk menolong yang lemah atau tdak berdava (powerless) agar
mampu berdava baik secara fsik mental dan pikiran ontok mencapai
kesejahteraan social hidupn }-u.“

Unwk memberdavakan masvarakat terdapat 3 hal vang harus
dilakokan vaitu :

I. Mencipakan sussana atau iklim wvang memungkinkan potensi

mas varakal berkembang

]

Memperkuat potensi atsu dava vang  dimiliki masyvarakat

(empowering )

** K ementer ian A gama B, Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin, { Jakarts © Kemenierian Agama
RL 201, 36

** Ihid.

** Ihid., 37



3. Pemberian perlindungan, dalam proses pemberdavaan harus

dicepah vang lemah menjadi lebih lemah.™

Sedangkan untuk pemberdavaannya diperlukan beberapa hal antara

lain sebagai berikut :

. Strategi
a. Peningkatan kemampuan menuju kemanditian sodial  dan
ekonomi
b. Pendampingan sosial melalui lembaga-lembaga manaje men
dan ekonomi vang ada di lingkun gannyva.
¢. Pembangunan  dan  pengembangan  sistem informasi
penanganan fakir miskin
d. Inisiasi dan pengemban gan jaringan kerja penanganan.
2. Prinsip
a. Profesionalisme
b, Penanganan dilaksanakan b rdas arkan kaidah
profesionalisme pelavanan bak administrasi maupun eknis
operasional
¢. Penanganan kemiskinan bertujuan menciplakan kemandinan

dengan menghindari ketergantungan kepada pihak loar.

“ Ihid., 37
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3. Kegiatan
a. Bimbingan keterampilan dan manajemen usaha, Terdiri dari
penvusunan  kurikulum dan modol  pelatihan,  pelatihan
keterampilan teknis dan manajemen.
b. Bimbingan dan banwan  pengembangan  usaha Sepert
dengan cara pemberian bantuan penguatan modal vsasha,
insentil serta penghargaan lainnva vang sekirangnyva dapat

mendorong wmbuh dan berkembangnya usahanya.™

B. FENELITIAN TERDAHULU

Unk melengkapi penelitian ini, penulis juga mengacu pada penelitian-
penelitian terdahulo. Diantara penelitian terdaholu vang menjadi inspirasi
penulis yaitu:

Fenelitian dalam bentuk Skripsi vang dilakukan oleh Abdul Kadir pada
tshun 2006 vang berjudol Pengelolaan Fakat di Badan Amil Zakat Daerah
(BAZDA) Kot Blitr (Swdi Implimentasi dan Aplikasi UL No. 38 Tahun
19949 Tentang Pengelolaan Zakat). Abdul kadir memfokoskan penelitiannya
kepada bagaimana Implementasi dan Aplikasi UU Noo 38 w@hun 1999 di
BAZDA kota blitar, Skripsi ini menghasilkan penelitian vang disimpulkan
bahwa secara historis BAYDA Kota Blitar di benk oleh Kementrian Apgama
Fota Blitar vang mengaju pada undang-undang vang ada, terutama UL Mo, 38

wshun 1999 entang pengelolaan zakat, walsupon demikian, pada aplikasinva

* Ihid., 3R-10
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belum bisa mencerminkan staupun mengacu pada UL Mo, 38 Tahun 1999
tentang Penpelolsan Fakal. Oleh karenanva, dalam BAZDA tersebut perlu
adanya manajemen organisasi vang baik agar segala wjuan dan programnya
brisan te e apad .

Fada prinsipnyva penelitian ini sama dengan penelitian vang akan peneliti
lakukan vakm pada pengelolaan zakal, akan tetapi Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian vang akan peneliti lakokan adalash terletak pada Undang-
Undang wvang digunakan vakni Undang-Undang No.38 whun 1999, sedangkan
peneliti menggunakan Undang-undang No.o 23 whon 2001 vang mempakan
perubahan atas UL No 38 whon 1999, selain i perbedaan juga terletak pada
fokus penelitian yvakni fokus penelitian peneliti terletak pada pengelolaan zakat
rrual

Fenelitian selanjutnva dalam benwk skripsi vang diwlis oleh Agus
Fohmad Rivadi pada tahon 2005 dengan judol Pengelolaan Zakat Sesudah
Diberlakokannva Undang-Undang Mo, 38 Tahun 1999 oleh BAZIS Masjid
Agung Jami® Kota Malang, Agus Rohmad Eivadi memiokuskan penelitian
dalam skripsi ini kepada bagaimana Pengelolaan zakat di BAZD Masgjd Jam1®
Kota Malang setelah terbitnva UU Moo 38 whun 1999 Skripsi ini
menghasilkan penelitian vang disimpulkan sebagai berikot

a. Bahwa Pelaksanaan pengelolaan zakat sesudah berlakunya UL No. 38
talun 1999 tentang Pengelolaan Zakat di BAZLS Maspd Agung Jainl®
Kot Malang belum 100% mengikutinya, masalah tersebut disebabkan

karena diantara mereka masih ada perbedaan pemahaman erhadap UU
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tersebut, wang menurul sebagian memeka isi UL tersebut belum
sepenuhnya sesusi dengan svariat Islam.

Bahwa Berlakunya UL Mo, 38 whun 1999 mempunyvai dampak pada
bertambahnva eksistensi BAZIS serta mendapatkan tempat tersendiri
di hati mas varakal vang memperca vain vi.

Bahwa Tolak vkur keberhasilan pengelolaan zakat sesudah berlakunya
UUNo. 38 tahun 1999 bagi BAZIS adalah jika melaksanakan amanah
dan tanggungjawabnya.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian vang akan peneliti
lakukan, perbedasn mendasar terletak pada Undang-undang  wvang
digunakan vakni Undang-undang Moo 23 whun 2001, selain itu locus
juga berbeda sehingega dimungkinkan hasil vang akan dicapai juga
berbeda

Fenelitian lain dalam bentuk skripsi juga pernah dilakokan oleh Ainor

Fifai pada tahon 2000 vang mengambil judul Stwdi Analisis Terhadap Materi

Undang-undang Momor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolasan Zakat (Telash

Kritis Terhadap Pasal 211,12, dan 14), dia memlokuskan penelitiannya kepada

pengujian beberapa pasal dalam UL no 38 whan 1999, Sehingga Skripsi ini

menghasilkan penelitian vang disimpulkan sebagai berikot

Bahwa Masuknya suatu badan dalam kategori wajib zakat ternyata
hanva mempertimbangkan aspek ekonominya saja, tanpa didasari

llosolis diwajibkannya zakat.
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b. Bahwa Adanva perkembangan obvek zakat dari nash vang telsh
ditetapkan oleh Rasulullah, seperti penetapan nishab dan kadarzakat
vang harus dikeluarkan.

¢. Bahwa Tugas dan wewanang amil zakat dalam pasl 12 avat 1 ternvata
tidak sesuai dengan al-Qu™an dalam surat at-Taubah ayar 103,

d. Bahwa Perlu adanva perumusan lebih lanjut tentang beban zakat dan
pajak.

Fenelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan,
penelitian distas fokus kepada analisis beberapa pasal vang terdapat dalam
Undang-Undang no. 38 whon 1999, sedangkan penelitian vang akan peneliti
lakukan adalsh implementasi atan penerapan Undang-undang No. 23 tahun
20011 khususnya dalam pengelolasn zakat, vang mencangkup 3 aspek vakni
kele mbagaan, sistem pengelolaan dan sistem pelaporan.

Secara umum, Ketiga penelitian diastas meneliti ema vang sama vakni
pengelolaan zakat akan tetapi vang membedakan penelitian ini dengan vang
lainnya  adalah Undang-Undang wvang digunakan sebaga bahan  penguji
berbeda, vakni Undang-Undang Mo, 23 whun 2001 vang meropakan Undang-
Undang terbaro entang pengelolaan zakat beserta Peraturan Pemerintah No. 14
wshun 2004, selain it juga berbeda dalam sudut pandang vang digunakan,
penelitian ini fokus kepada pengelolasn zakat khosusnya zakat mal vang
meliputi 3 aspek vakm aspek kelembagaan, aspek sistem pengelolaan, dan
aspek sistem pelaporan, disamping i lokasi penelitian menjadi pembeda pada

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
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C. PARADIGMA PENELITIAN

Dalam penelitian ini, konsep dan eori vang digunakan oleh peneliti ditnangkan

dalam skema sebagai berikut :

Sumber Hukom Islam
Al-Chir’an
A l-Hadist
Zak at &
L/ i
L ]
Undang-Undang - Masyarakat

[

Sumber Hukum Islam vang berupa AlQuran, Al Hadist, merupakan
sumber utama dalam setiap aspek kehidupan orang Islam.demikian pula
konsep zakat meropakan aturan Allah vang ermakib dalam Al-Quran dan
Al-Hadist.

Aturan Hukom EBlam tentang zakat tersebutl disampaikan oleh para ulama
kepada  masyarakat  sehingga  menjiwai dan mempengaruhi dalam
pembentukan Undang-Undang

Undang-Undang  disosialisasikan  dan  dilaksanakan  oleh  masvarakat,
dengan kata lain masvarakat yvang  menjalankan Undang-Undang dengan
baik maka elash menjalankan Awran Islam vang ada dalam Al-Curan, Al-

Fladist.



